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ABSTRAK 

 

Mivida Novi Soviona. 12208183047. Identifikasi Keanekaragaman Tumbuhan 

Herba di Wisata Akar Langit Trinil Desa Sendangharjo Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan sebagai Media Pembelajaran Berupa Buku Saku. Program 

Studi Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing: Arbaul Fauziah, M.Si.  

 

Kata Kunci: Akar Langit Trinil, buku saku, herba, identifikasi 

 

 Wisata Akar Langit Trinil merupakan wisata yang memiliki beraneka 

ragam jenis tumbuhan, baik itu herba, semak, pepohonan, maupun tanaman liar. 

Salah satu tumbuhan yang mendominasi adalah tumbuhan herba. Herba 

merupakan tumbuhan penyusun hutan dengan ciri batangnya basah, tidak berkayu, 

ukurannya lebih kecil (0,3-2 meter) dari semak atau pohon, dan memiliki banyak 

manfaat. Penelitian mengenai tumbuhan herba di kawasan Wisata Akar Langit 

Trinil belum pernah dilaporkan, padahal wisata tersebut berpotensi dalam 

menunjang kegiatan pembelajaran di bidang biologi. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dilakukan penelitian mengenai identifikasi tumbuhan herba di kawasan 

Wisata Akar Langit Trinil. Kemudian untuk menambah manfaat dari hasil 

penelitian, maka dilakukan pengembangan sebuah produk sebagai alternatif 

penunjang kegiatan pembelajaran berupa buku saku morfologi tumbuhan herba di 

kawasan Wisata Akar Langit Trinil Kabupaten Lamongan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan tumbuhan herba yang 

terdapat di Wisata Akar Langit Trinil, (2) mendeskripsikan indeks 

keanekaragaman tumbuhan herba di Wisata Akar Langit Trinil, (3) 

mendeskripsikan proses pengembangan media buku saku berdasarkan hasil 

penilaian validator. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian campuran (mix method) yang terdiri 

dari dua tahap yaitu kualitatif dan R & D (Research and Development). Metode 

kualitatif dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan studi literatur. 

Sedangkan metode R & D (Research and Development) dilakukan berdasarkan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis (analysis), desain 

(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation). 

 Hasil penelitian didapatkan bahwa (1) terdapat 26 spesies tumbuhan herba 

di kawasan Wisata Akar Langit Trinil. Tumbuhan tersebut adalah lempuyang 

(Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.), Oplismenus undulatifolius (Ard.) Roem. 

& Schult., bunga bakung palsu berbintang (Maianthemum stellatum (L.) Link), 

Hosta plantaginea (Lam.) Asch., nanas kerang (Tradescantia spathacea Sw.), 

pakis jantan (Dryopteris filixmas (L.) Schott), paku harupat (Nephrolepis 

cordifolia (L.) C. Presl), paku sayur (Diplazium esculentum (Retz.) Sw.), pakis 

burung unta (Matteuccia struthioteris (L.) Tod.), paku kijang (Phegopteris 

connectilis (Michx.) Watt), paku wangi (Microsorum scolopendria (Burm. fill.) 

Copel.), pakis bintang biru (Phlebodium aureum (L.) J. Sm.), pakis elang 
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(Pteridium aquilinum (L.) Kuhn), kangkung putih bintang (Ipomoea obscura (L.) 

Ker Gawl), Impatiens parviflora DC., Alternanthera brasiliana (L.) Kuntze, 

Begonia formosana (Hayata) Masam., Paramollugo nudicaulis (Lam.) Thulin, 

kemangi china (Spigelia anthelmia L.), selasih (Ocimum basilicum L.), herba 

suruhan (Peperomia pellucida L. Kunth), bunga telang (Clitoria ternatea L.), 

knotweed asia (Reynoutria japonica Houtt.), sig-sag (Euphorbia tithymaloides L.), 

pepaya (Carica papaya L.), dan Selaginella eurynota A. Braun. (2) Hasil indeks 

keanekaragaman tumbuhan herba di Wisata Akar Langit Trinil diperoleh nilai 

sebesar 2,951 yang menurut indeks keanekaragaman Shannon-Wienner adalah 

tergolong sedang. Artinya kondisi di Wisata Akar Langit Trinil ini tidak 

mengalami kelangkaan spesies. (3) Buku saku tumbuhan herba di Wisata Akar 

Langit Trinil Kabupaten Lamongan dinyatakan sangat layak sebagai media 

pembelajaran berdasarkan penilaian dari ahli materi dengan persentase sebesar 

96,4% (sangat valid), ahli media diperoleh persentase sebesar 88% (sangat valid), 

dan hasil uji keterbacaan responden mendapat persentase rata-rata 93,9%. Rata-

rata nilai kelayakan media pembelajaran berupa buku saku tumbuhan herba adalah 

92,8%. Dengan demikian, media belajar buku saku tumbuhan herba di Wisata 

Akar Langit Trinil sangat layak digunakan sebagai alternatif penunjang kegiatan 

pembelajaran. 
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ABSTRACT 
 

Mivida Novi Soviona. 12208183047. Identification of the Diversity of Herbs in 

Trinil Sky Root Tourism, Sendangharjo Village, Brondong District, Lamongan 

Regency as a Learning Media in the form of a Pocket Book. Tadris Biology Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. Supervisor: Arbaul Fauziah, M.Si. 

 

Keywords: Herbs, identification, pocket book, trinil sky root tour 

 

 Trinil Sky Root Tourm is a tour that has various types of plants, be it herbs, 

shrubs, trees, or wild plants. One of the dominant plants is herbaceous plants. 

Herbs are forest-composing plants with wet stems, not woody, smaller (0.3-2 

meters) in size than shrubs or trees, and have many benefits. Research on 

herbaceous plants in the Trinil Sky Roots Tourism Area has never been reported, 

even though this tourism has the potential to support learning activities in the field 

of biology. Based on this, research was conducted on the identification of 

herbaceous plants in the Trinil Sky Root Tourism area. Then to add to the benefits 

of the research results, a product was developed as an alternative to supporting 

learning activities in the form of a pocket book on the morphology of herbaceous 

plants in the Trinil Sky Root Tourism area, Lamongan Regency.  

 This study aims to (1) describe the herbaceous plants found in Trinil Sky 

Root Tourism, (2) describe the diversity index of herbaceous plants at Akar 

Langit Trinil Tourism, and (3) describe the process of developing pocket book 

media based on the results of the assessment of validators. 

           This study uses mixed research (mix method) which consist of two stages, 

namely qualitative and R & D (Research and Development). Qualitative methods 

were carried out through observation, documentation, and literature study. While 

the R & D (Research and Development) method were carried out based on the 

ADDIE development model which includes the analysis, design, development, 

implementation, and evaluation stages. 

The results showed that (1) there were 26 species of herbaceous plants in 

the Trinil Sky Root Tourism area. These plants were lempuyang (Zingiber 

zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.), Oplismenus undulatifolius (Ard.) Roem. & Schult., 

star false lily (Maianthemum stellatum (L.) Link), Hosta plantaginea (Lam.) 

Asch., shell pineapple (Tradescantia spathacea Sw.), male fern (Dryopteris 

filixmas (L.) Schott), harupat fern (Nephrolepis cordifolia (L.) C. Presl), vegetable 

fern (Diplazium esculentum (Retz.) Sw.), ostrich fern (Matteuccia 

struthioteris (L.) Tod.), antelope fern (Phegopteris connectilis (Michx.) Watt), 

scented fern (Microsorum scolopendria (Burm. fill.) Copel.), blue star fern 

(Phlebodium aureum (L.) J. Sm.), eagle fern (Pteridium aquilinum (L.) Kuhn) , 

star white kale (Ipomoea obscura (L.) Ker Gawl), Impatiens 

parviflora DC., Alternanthera brasiliana (L.) Kuntze, Begonia 

formosana (Hayata) Masam., Paramollugo nudicaulis (Lam.) Thulin, chineese 

basil (Spigelia anthelmia L. .), basil (Ocimum basilicum L.), messenger herbs 
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(Peperomia pellucida L. Kunth), telang flower (Clitoria ternatea L.), asian 

knotweed (Reynoutria japonica Houtt.), sig-sag (Euphorbia tithymaloides L.), 

papaya (Carica papaya L.), and Selaginella eurynota A. Braun. (2) The results of 

the diversity index of herbaceous plants at Trinil Sky Root Tourism obtained a 

value of 2,951 which according to the Shannon-Wienner diversity index were 

classified as moderate. This means that the conditions in Trinil Sky Root Tourism 

do not experience any species scarcity. (3) Herba plant pocket book at Trinil Sky 

Root Tourism, Lamongan Regency was declared very feasible as a learning 

medium based on the assessment of material experts with a percentage of 96.4% 

(very valid), media experts obtained a percentage of 88% (very valid), and the 

results of the respondent's readability test got an average percentage of 93.9%. 

The average value of the feasibility of learning media in the form of a pocketbook 

of herbal plants is 92.8%. Thus, the pocket book of herbal plants learning media at 

Trinil Sky Root Tourism were very suitable to be used as an alternative to support 

learning activities. 
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 الملخص
 

عُاحٍ آكاس  اخ انؼشثُحّ كٍاذ. ذؼشّف أَىاع انُث٨٣٣٢٠٨٠٢٢١٧مفيدة نوفي صوفييونا 

لاؿُد ذشَُُم عُذاؽ هشخى تشَذَؾ لايىَداٌ نىعُهح انرؼّهُى تانكرُةّ.  هغى ذذسَظ انحُاج، 

ذىنىَح اخىَح،  عُذّ ػهٍ سحًح الله كهُح انرشتُح وانؼهىو انرؼهًُُح اندايؼح الإعلايُح انحكىيُح

.أستغ انلىصَح انًاخغرُش :انًششف . 

 

ٍّ  الكلمات المفتاحية: .عُاحٍ آكاس لاؿُد ذشَُُم ، ، انرؼشّفانكرُُة، انؼشث  

 

عُاحٍ آكاس لاؿُد ذشَُُم هى انغُاحٍ انزٌ كُه أَىاع انُثاذاخ، يُها انُثاذاخ 

وهٍ ذًلأ ، انؼشثُحّ، ؿاب، أشداس، و ػشثح ضاسج. وأؿهة انُثاذاخ كُه هى انُثاذاخ انؼشثُحّ

ونها  ،انـاب أو انشدشج يرش( يٍ ٢٫٢-٣انـاتح تدزػها انًثهم تؼذو خشثح وحدًها أصـش ) 

انرذهُن ػٍ انُثاذاخ انؼشثُحّ كٍ عُاحٍ آكاس لاؿُد ذشَُُم نى َخثش تؼذ، يغ . يُلؼح كثُشج

أَها ذغاَذ ػهً انرؼهُى كٍ ػهى الأحُاء. تغثة رنك كُواو تانرذهُن ػهً ذؼشّف انُثاذاخ انؼشثُحّ 

رطىَش َرائح ت َواو ،نرذهُنائح اثى نلإضاكح إنً كىائذ َر كٍ أَحاء عُاحٍ آكاس لاؿُد ذشَُُم.

انثحث وذدًُؼها كٍ يُرح َغرخذو كثذَم نذػى أَشطح انرؼهُى تانكرُةّ ػٍ انُثاذاخ انؼشثُحّ كٍ 

 .عُاحٍ آكاس لاؿُد ذشَُُم لايىَداٌ

( وصق انُثاذاخ انؼشثُحّ انرٍ ذىخذ كٍ عُاحٍ آكاس لاؿُد ٨هذف انرذهُن إنً )

( وصق ذطىّس ٢نؼشثُحّ كٍ عُاحٍ آكاس لاؿُد ذشَُُم )( وصق أَىاع انُثاذاخ ا٣ذشَُُم )

 .انكرُةّ ػهً حغة ذشهُح انًذهن و يذاس انثحث انردشتثٍ

ز انرذهُن َكىٌ تانرذهُن يخرهطا َركىٌ يٍ يشحهرٍُ كُلٍ وانثحث وانرطىَش. ذُلّ 

َش ز أعهىب انثحث وانرطىانطشَوح انكُلُح يٍ خلال دساعح انًلاحظح وانرىثُن والأدب. وذُلّ 

ػهً أعاط ًَىرج ذطىَش أد.د.ٌ.و  تًا كٍ رنك انرحهُم وانرصًُى وانرطىَش وانرُلُز 

 .وانروُُى

 ٌّ َىع انُثاذاخ انؼشثُحّ كٍ عُاحٍ آكاس  ٣٢( َىخذ ٨: )َحصم َرُدح انرذهُن ػهً أ

لاؿُد ذشَُُم و هٍ نًُلىَاؽ )صَـثُش صسويثد )ل( سوعكى اج ط و.(، أكهُغًُُُىط 

أسد( سوو. و عكهىخ.،  صَثن يضَق يُدى )يُُرًى عرُلاذى )ل( نُُك(, أَذولا ذلىنُىط )

هىعرا كهُراؿُُُا )لاو( اعده.، َاَاط انصذف)ذشادعراَدُا علراخُا ط و.(، خُشاس 

)دسَىكرُشط كهُغًاط )ل.( عكىخ(، كاكى هشوكاخ )َلشونُلُظ خىسدَلىنُا)ل.( ج. 

ض.( ط و.(،  خُشاس انظهُى )ياذىخُا كشَغم(، كاكى عاَىس )دَللاصَُىو اعدىنُُرىو )سَر

عُرشوخ ذُىذشَظ)ل.( طىد.(، كاكى كُداَؾ)ككىكرُشَظ كىَكرُهُظ)يُكظ.( واخ(, كاكى 

واَـٍ )يُكشوعُشوو عكىنىكُذسَا )تشوو.كُم.( خىكُم.(، خُشاس َدى أصسم)كُهثىدَىو 

أتُض َدى  أوسوو)ل.( ج. ط و.( كاكُظ إَلاؽ )كرُذَشَىو  أهىَهُُى )ل.( كهٍ(، كاَـىَؾ

)إَلىيىَا أتغكىسا )ل.( كُش ؿىل(، إيلاذُاٌ كشكُلهىسا د ج.، أنرشَُرُشا تشاعُهُاَا )ل.( 

كىَض، تُـاَُا كىسيىعاَا )حُاذا( ياعاو.، كشايىنىؿا َىدَدىنُظ )لاو.( طىنٍُ، صؼرش عٍُ 

كُهىخُذا  )عُلُـُهُا أَرهًُا ل.(، سَحاٌ )أوخًُىو تاعُهُدىو ل.(، هُشتا عىسوهاٌ )كُلُشويُا

-ل كىٌ( ذُلاَؾ )خهُرىسَُا ذُشَاذُا ل.( كىَىَد آعُا )سَىَرشَا خاكىَدا هىخ(، عُؾ

   .عاؽ)اَىكشتُا ذُرٍ يانىَذط(، تاتاَا )خاسَدا تاتاَا ل.(، و عُلاؿُُُلا اوسَُىذا أ. تشووٌ

( حصهد َرائح يؤشش ذُىع انُثاذاخ انؼشثُح كٍ عُاحٍ آكاس لاؿُد ذشَُُم ػهً هًُح ٣)
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حانُاً . هزا َؼٍُ أٌ انظشوف كٍ  وكواً نًؤشش انرُىع شاَىٌ وَُش وانرٍ ذى ذصُُلها  ٣.٩.٨

ػٍ انُثاذاخ انؼشثُحّ كٍ  ( انكرُة٢ّ) عُاحٍ آكاس لاؿُد ذشَُُم لا ذؼاٍَ يٍ َذسج الأَىاع.

عُاحٍ آكاس لاؿُد ذشَُُم لايىَداٌ يؤهلاً كىعُهح انرؼهًٍُ تُاءً ػهً ذوُُى خثشاء انًىاد 

% )صانحح خذا(، ٠٠% )صانحح خذا( وذوُُى خثشاء وعائم الإػلاو تُغثح  ٩٢,١تُغثح 

يرىعط هًُح خذوي وعُهح .  % ٩٢٫٩حصهد َرائح انًوشوئُح نًىضىع الاخرثاس تُغثح 

كٍ عُاحٍ  ػٍ انُثاذاخ انؼشثُحّ اكرُةّوتانرانٍ ، كئٌ وعُهح انرؼهُى ت. ٩٣,٠ انكرُةّانرؼهُى ت

 .صانحح خذاً لاعرخذايها كثذَم نذػى أَشطح انرؼهُى آكاس لاؿُد ذشَُُم

 

 

 

 

  


